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INTISARI 

Latar belakang: Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) merupakan neonatus yang 

lahir  dengan berat badan kurang dari 2500  gram dan kelahirannya tanpa melihat 

masa kehamilan. Penanganan BBLR bisa menggunakan beeberapa cara, salah 

satunya dengan Perawatan Metode Kanguru (PMK). PMK merupakan perawatan 

yang diberikan kepada BBLR. Metode PMK ini dilakukan dengan cara kontak 

langsung, sehingga antara kulit ibu dengan kulit bayi akan saling menempel. 

 

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  gambaran penerpan 

perawatan metode kanguru di rumah sakit. 

 

Metode: Penelitian ini menggunakan penelitian non-eksperimen dengan 

rancangan peneliitian deskriptif. Penentuan sampel pada penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah responden 13 orang. 

Pengambilan data dengan lembar  observasi dan kuesioner. 

 

Hasil: Penerapan perawatan metode di RSUD Panembahan Senopati Bantul 

sudah dilakukan oleh ibu yang menjadi  responden secara intermiten dan PMK 

berjalan dengan baik. Dukungan  dalam penerapan PMK sudah baik. Seluruh 

responden mendapatkan dukungan dari tenaga kesehatan, suami, keluarga, 

saudara dan orang-orang sekitar. Tidak ada hambatan  selama pelaksanan PMK, 

hanya saja ada satu responden yang merasa kerepotan dalam penerapan perawatan 

metode kanguru. 

 

Kesimpulan: Penerapan perawatan metode kanguru di RSUD Panembahan 

Senopati Bantul sudah terlaksana dengan baik. 

 

Kata Kunci: BBLR, Perawatan Metode Kanguru 
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ABSTRACT 

Background: Low Birth Weight (LBW) is a neonate born with a weight less than 

2500 grams and its birth regardless of gestation. Handling LBW can use several 

ways, one of them with Kangaroo Mother Care (KMC). Kangaroo mother care is 

a treatment given to LBW. Kangaroo mother care is done by direct contact, so 

that between the mother's skin with baby's skin will stick together. 

 

Purpose: This study aims to find  out the description of the direction of kangaroo 

mother care in the hospital. 

 

Method: This study used non-experimental research with descriptive research 

design. Determination of the sample in this study using purposive sampling 

technique with the number of respondents 13 person. Data collection with 

observation sheet and questionnaire. 

 

Result: Application of kangaroo mother care in Panembahan Senopati Bantul 

Hospital has been done by mother who become intermittent respondent and KMC 

run well. The support in the application of kangaroo mother care is good. All 

respondents get support from health workers, husband, families, relatives and 

people around. There are no obstacles during the implementation of kangaroo 

mother care, only one respondent feels the hassle in applying the kangaroo 

mother care. 

 

Conclusion: The application kangaroo mother care at Panembahan Senopati 

Bantul Hospital has been done well. 
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